
 

RPP NEW NORMAL  SEMI PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Sekolah :  SMP Negeri 2 Kedungwuni 

Mata Pelajaran :  IPS 

Kelas/Semester :  IX ( Sembilan)/Genap 

Alokasi Waktu :  10 menit 

Materi Pokok        :  Globalisasi 

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya 

 diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan  

 keberadaannya 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranahkonkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR 

KOMPETENSI  DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

3.1.Menganalisis perubahan kehidupan 

sosial budaya bangsa Indonesia dalam 

mengahadapi arus globalisasi untuk 

memperkokoh kehidupan kebangsaan 

3.2.1. Mendeskripsikan Pengertian globalisasi 

3.2.2. Mengidentifikasi bentuk –bentuk globalisasi 

3.2.3. Menganalisis Dampak dari globalisasi pada masa pandemi  covid 19 

3.2.4. Mencari solusi upaya mengatasi dampak buruk globalisasi pada masa 

pandemi  covid 19 

4.2.Menyajikan hasil analisis perubahan 

kehidupan sosial budaya bangsa 

Indonesia dalam mengahadapi arus 

globalisasi untuk memperkokoh 

kehidupan kebangsaan. 

 

4.2.1. Trampil Menyajikan karya tulis tentang globalisasi di Asia dan benua 

lainnya serta solusi mengatasinya dan menginformasikan kembali peserta 

didik lain dengan penuh tanggung jawab, dan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, disiplin selama proses pembelajaran  bersikap jujur, percaya 

diri dan pantang menyerah, serta  memiliki sikap responsif  (berpikir kritis) 

dan proaktif (kreatif)  serta mampu berkomunikasi, bekerjasama antar 

sesama sehingga tercipta kepemimpinan yang baik. 

Tujuan pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui inquiry learning model dan setelah mempelajari materi, peserta 

didik diharapkan dapat Mendeskripsikan Pengertian globalisasi, Mengidentifikasi bentuk –bentuk globalisasi, 

Menganalisis Dampak dari globalisasi, Mencari solusi upaya mengatasi dampak buruk globalisasi 

Menyajikan karya tulis tentang globalisasi di Asia dan benua lainnya sera solusi mengatasinya dan 

menginformasikan kembali peserta didik lain dengan penuh tanggung jawab, dan memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, disiplin selama proses pembelajaran  bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta  memiliki sikap 

responsif  (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif)  serta mampu berkomunikasi, bekerjasama antar sesama sehingga 

tercipta kepemimpinan yang baik 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

   Langkah – langkah  

SINTAQ AKTVITAS PEMBELAJARAN        PPK 

Pendahuluan  ▪ Guru menyapa siswa , Guru mengucapkan salam dan berdoa dan melakukan absensi,siswa  

▪ Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran.  ( 2 MENIT ) 
Religius 

Inti • Siswa menyebutkan contoh globalisasi  

• Siswa menuliskan hal-hal yang penting dan hal yang belum diketahui 

• Siswa dibimbing  guru menuliskan  tentang dampak globalisasi pada masa pandemi covid 19  

• Memberikan Problem statemen dengan mengidentifikasi “bagaimana dampak globalisasi pada masa covid 19 

ini 

• Mengumpulkan data tentang alternatif dan solusi dari buku bacaan dan mengolah informasi 

• Membuktikan hasil dengan menyajikan hasil pencarian data melalui tampilan power point. 

• Guru membimbing peserta didik untuk Menyusun laporan tentang dampak globalisasi di masa pandemic 

covid 19 serta solusinhya ( 7 MENIT ) 

 

Penutup  ▪ Siswa membuat simpulan, refleksi, umpan balik, penugasan tentang alternatif solusi terhadap permasalahan 

dari berbagai aspek memberikan pesan-pesan moral  

▪ Guru bersama siswa membaca doa untuk menutup pembelajaran ( 1 MENIT ) 

 

D. ALAT, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1) Alat  :   Kertas dan Alat tulis 

2) Media  :   Internet, Video 

3) Sumber belajar :   - Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IX SMP  
E. PENILAIAN 

Penilaian Sikap: Observasi/Jurnal;  Penilaian Pengetahuan:  Tes Tulis, Penugasan;  

Penilaian Keterampilan: (1) Unjuk Kerja laporan hasil diskusi dan presentasi; 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN III 

.PENILAIAN ASPEK KETRAMPILAN 

 

INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN  

(PENILAIAN UNJUK KERJA)  

 

Kelas    : IX 
Semester    : 2 

Tahun Pelajaran   : 2021/2022 

     Butir Nilai    : Kompilasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk 

Menyajikan hasil temuannya dalam bentuk jawaban atas pertanyaan tentang pengetahuan 

peserta didik mengenai peran   GLOBALISASI  

 

Rubrik Penilaian Produk (Kompilasi) 
 

No  

 

Nama  

Kelayakan 

Bahasa  

( 10 – 30 )  

Kelayakan 

Isi materi 

( 10 – 40 )  

Sistematika  

 

( 10 – 30 ) 

Jumlah  

Skor 

( 100 ) 

1      

2      

3      

4      

5 Dst     

 

Keterangan Tabel:  

a. Kompilasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil  

temuannya dalam bentuk jawaban atas pertanyaan tentang pengetahuan peserta didik  

mengenaiperan IPTEK dalam kegiatan ekonomi 

b. Kelayakan bahasa adalah kemampuan membuat kompilasi dilihat dari penggunakan 

bahasa  yang baik dan benar.  

c. Kelayakan isi berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam membuat kompilasi,  

materinya sudah sesuai dengan materi yang ada di dalam KD.  

c. Kelayakan sistematika adalah kemampuan peserta didik dalam membuat kompilasi  

disajikan sesuai dengan sistematika yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

                                              Instrumen penilaian 

Berupa lembar observasi dalam bentuk jurnal 

 

Jurnal perkembangan sikap 

Nama sekolah  : SMP 2 KEDUNGWUNI 

Kelas/semester  :  IX/2 

Mata pelajaran  : IPS 

Tahun pelajaran : 2021/2022 

 

No Tanggal Nama peserta 

didik 

Catatan perilaku Butir sikap 

 

 

    

 

 

    

 

 

    

 

 

    

 

 

       Guru Mata Pelajaran IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1 

Materi Pembelajaran 

Pengertian dan Ciri-ciri Perubahan Sosial Budaya 

Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan proses perubahan sosial budaya beserta ciri-cirinya? Tanpa 

di sadari, RG Squad setiap waktunya mengalami perubahan. Mulai perubahan perilaku, perubahan cara berpikir, dan 

perubahan-perubahan itu terus berkembang. Akan tetapi, perubahan sosial budaya itu tidak hanya melihat pada 

satu orang, melainkan lebih menyangkut seluruh masyarakat. Nah perubahan sosial itu dapat membawa dampak 

yang besar lho terhadap lingkungan sosialnya. 

Perubahan sosial adalah hal yang bisa dilihat dan rasakan di kehidupan sehari-hari kita. Coba deh 

perhatikan lingkungan di sekeliling kalian. Pada zaman dahulu, anak-anak seusia kalian belum mengenal dan belum 

mahir menggunakan teknologi komunikasi dan internet, sedangkan pada zaman sekarang, kalian bisa menggunakan 

teknologi komunikasi dan internet dengan sangat mahir. Jadi, hal tesebut merupakan wujud dari perubahan 

sosial yang membawa kemajuan, di mana masyarakat secara umum bisa merasakan perubahan pola-pola 

kehidupan dalam kesehariannya. 

Lalu, seperti apa ya perubahan sosial menurut parah ahli? 

A. Max Weber 

 
Menurut buku Sociological Writings, perubahan sosial budaya menurut Max Weber adalah perubahan situasi dalam 

masyarakat sebagai akibat dari adanya ketidaksesuaian unsur-unsur di dalamnya. 

B. Selo Soemardjan 

 

Perubahan sosial adalah perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang 

memengaruhi sistem sosial termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok dalam 

masyarakat. 

C. William Kornblum 

 

Perubahan sosial budaya adalah perubahan suatu budaya secara bertahap dalam jangka waktu yang lama. 

D. J.L Gillin dan J.P Gillin 

 

Perubahan sosial merupakan variasi dari cara-cara atau mode hidup yang telah diterima, bisa karena perubahan 

kondisi geografis, komposisi penduduk atau ideologi, dalam kebudayaan materil, maupun disebabkan oleh difusi 

atau penemuan-penemuan baru dalam kelompok. 

E. Kingsley Davis 

 

Pendapat Davis mengenai perubahan Budaya adalah perubahan yang mencakup segenap cara berpikir dan 

bertingkah laku, yang timbul karena adanya interaksi yang bersifat komunikatif. 

Setiap unsur di masyarakat pasti mengalami perubahan sosial. Perubahan sosial dapat meliputi perubahan nilai-

nilai, norma, teknologi, dan interaksi sosial. 

Lalu seperti apa sih proses terjadinya perubahan sosial budaya itu? Oke, jadi perubahan sosial itu tidak serta merta 

terjadi begitu saja, melainkan ada proses-prosesnya. Secara umum terdapat 4 macam proses yang membuat 

perubahan sosial itu terjadi, yaitu Akulturasi, Asimilasi, Difusi, dan Akomodasi. Nah untuk mengetahui ke-

empat macam proses tersebut kalian bisa baca di sini. 

Selanjutnya seperti apa sih ciri-ciri perubahan sosial itu? Pada artikel ini kita bahas ya 5 ciri-ciri perubahan 

sosial budaya. 

1. Berkelanjutan 

 

Perubahan sosial sifatnya berkelanjutan dan ini merupakan ciri-ciri yang paling utama. Maksudnya, masyarakat di 

manapun akan mengalami perubahan, bisa secara cepat bisa juga secara lambat. Perubahan sosial sudah pasti terjadi 

pada masyarakat dan akan terus berkembang. Hal ini adalah konsekuensi dasar karena manusia merupakan mahkluk 

sosial. 

2. Imitatif 

Perubahan sosial juga bersifat imitatif, apa maksudnya? Misalnya perubahan terjadi pada suatu kelompok 

masyarakat, nah hal tersebut akan diikuti oleh kelompok masyarakat lainnya. Kok bisa? Ya, hal itu terjadi karena 

masing-masing kelompok akan saling mempengaruhi, mereka tidak dapat mengisolir diri dari perubahan-perubahan 

yang ada 

 

https://blog.ruangguru.com/mengetahui-proses-perubahan-sosial


 

3. Disorganisasi Sementara 

Disorganisasi adalah sebuah keadaan yang kacau, hal ini merupakan akibat dari adaptasi bagian-bagian masyarakat 

terhadap perubahan sosial yang terjadi. Perubahan sosial yang sifatnya cepat, biasanya akan menimbulkan 

disorganisasi yang bersifat sementara. Contoh disorganisasi sementara pada perubahan sosial itu seperti 

disorganisasi politik pasca reformasi yang dialami oleh Indonesia pada tahun 1998. 

4. Hubungan Kausalitas (Timbal Balik) 

Perubahan sosial tidak terbatas pada bidang material atau immaterial saja. Akan tetapi, perubahan sosial itu dapat 

terjadi pada keduanya. Kenapa begitu? Karena antara aspek material dan immaterial memiliki satu hubungan 

kausalitas (timbal balik) 

5. Penggolongan Watak (Tipologis) 

Secara tipologis perubahan sosial dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk, antara lain proses sosial, perubahan 

struktur, perubahan struktur kelompok, dan segmentasi. 

Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial Budaya 

Untuk bentuk perubahan sosial dan budayanya sendiri dibedakan menjadi 4, apa saja? 

1. Dilihat dari Proses 

a) Evolusi (Perubahan Secara Lambat) 

Perubahan evolusi merupakan perubahan yang lama dengan diikuti perubahan kecil. Pada evolusi, perubahan yang 

terjadi tanpa ada tekanan atau terjadi dengan sendirinya, kenapa? 

Karena raktya biasanya selalu berusaha menyesuaikan diri dengan keadaan atau kondisi yang baru timbul di 

lingkungannya. 

Contoh : Perubahan dari masyarakat tradisional ke modern. 

b) Revolusi (Perubahan Secara Cepat) 

Perubahan revolusi merupakan perubahan yang terjadi secara cepat dalam dasar atau sendi-sendir pokok yang 

terdapat dalam masyarakat. Peubahan ini dapat direncanakan terlebih dahulu dan biasanya harus ada pemimpin 

kelompok masyarakat. 

Contoh : Revolusi industri. 

2. Dilihat dari Pengaruhnya 

a) Pengaruh Kecil 

Merupakan perubahan yang kurang menghasilkan pengaruh langsung bagi masyarakat, jadi tidak sampai 

menghasilkan keributan. 

Contoh : Perubahan model gaya rambut atau fashion. 

b) Pengaruh Besar 

Merupakan perubahan yang membawa dampak besar dalam unsur-unsur kehidupan masyarakat yang penting seperti 

stratifikasi sosial dan sebagainya. 

Contoh : Industrialisasi. 

3. Dilihat dari Penyebab 

a) Perubahan yang Dikehendaki 

Perubahan yang dikehendaki merupakan perubahan yang sudah direncanakan sebelumnya oleh pihak-pihak yang 

hendak melakukan perubahan dalam masyarakat. Pihak yang menghendaki melakukan perubahan disebut agent of 

change. Agent of Change merupakan orang kepercayaan atau pimpinan lembaga masyarakat. 

Contoh : program Keluarga Berencana, imunisasi. 

b) Perubahan yang Tidak Dikehendaki 

Yang satu ini merupakan hal yang tidak bisa dalam kendali masyarakat dan biasanya menghasilkan masalah yang 

memicu kendala dalam masyarakat. 

Contoh : bencana alam 

4. Dilihat dari Hasil 

a) Progress 

Progress merupakan perubahan sosial yang sangat diharapkan masyarakat. Perubahan yang membawa kemajuan ini 

menguntungkan masyarakat seperti bergantinya masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern 

Contoh : penemuan alat komunikasi, transportasi. 

b) Regress 

Regres atau perubahan menuju kemunduran disebabkan oleh penggunanya itu sendiri. Biasanya terjadi karena 

penyalahgunaan perangkat teknologi. 



Contoh : Misal saja internet disalahgunakan untuk melakukan tindak kejahatan atau mengakses situs yang tidak 

pantas. 

Dampak Perubahan Sosial Budaya 

Kita lanjut ke pembahasan berikutnya yaitu mengenai dampak perubahan sosialnya. Perubahan sosial budaya 

memberikan dampak tersendiri secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut juga didukung 

akibat modernisasi dan globalisasi. 

Dampak Positif Perubahan Sosial Budaya : 

1. Eratnya integrasi masyarakat. Hal tersebut bisa terjadi jika masyarakat dapat menyikapinya dengan baik 

sehingga tidak terjadi konflik. 

2. Kemajuan teknologi. Teknologi seiring zaman terus maju, hampir semua orang sudah bisa memanfaatkan 

tekonologi di sekitarnya sehingga bisa meningkatkan taraf hidup mereka. 

3. Tingkat kehidupan yang lebih baik. Seperti yang sudah Admin sebutin di poin ke 2 dimana teknologi 

membawa perubahan besar dalam kehidupan seseorang dan kita dapat menggunakannya untuk kebaikan 

produktifitas manusia. 

4. Pola pikir yang lebih maju. Kalau dulu mungkin saja masyarakat pikiran mereka masih primitive dan 

terisolir, berkat modernisasi dan pengetahuan mereka dapat berfikir lebih maju dan meninggalkan 

pemikiran lama. 

5. Perubahan nilai dan tata sikap. Terjadinya difusi dan inovasi dalam kebudayaan dapat mengubah nilai dan 

sikap masyarakat yang semula irasional menjadi rasional. 

6. Menumbuhkan sikap menghargai waktu dan mau bekerja keras. 

7. Munculnya sistem pembagian pekerjaan antara pria dengan wanita menurut kemampuan mereka juga 

semakin kecilnya tingkat diskriminasi terhadap wanita. 

Dampak Negatif Perubahan Sosial Budaya : 

1. Munculnya perilaku hidup konsumtif. Kemampuan daya beli masyarakat yang meningkat membuat para 

pengusaha memproduksi segala macam barang kebutuhan menyebabkan adanya pola hidup konsumtif. 

2. Terjadinya ketertinggalan budaya. Ketertinggalan budaya atau yang bisa disebut sebagai cultural 

lag merupakan suatu keadaan dimana terjadi unsur – unsur kebudayaan tertentu yang tertinggal 

perkembangannya di tengah berbagai kemajuan unsur kebudayaan yang lain. Biasanya ini terjadi karena 

masyarakat memiliki laju pertumbuhan budaya yang lambat. 

3. Dekadensi Moral. “Ha? paan tuh?” ini tuh menurun atau merosotnya moral seseorang yang ditunjukkan 

dari perilakunya yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, contohnya 

pergaulan bebas yang tidak patut dicontoh. 

4. Sikap individualis. Semakin kesini persaingan hidup semakin ketat sehingga nilai kemanusiaan semakin 

menurun. Budaya di Indonesia seperti Gotong Royong-pun sangat tertinggal, contoh saja kebanyakan 

masyarakat kota yang mungkin jarang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

5. Kriminalitas. Perubahan sosial budaya juga bisa mengakibatkan kriminalitas, faktornya ya seperti 

persaingan hidup yang semakin ketat dan juga perilaku konsumtif manusia yang tidak diimbangi dengan 

pemasukan yang ada dapat menimbulkan seseorang berbuat nekat demi keinginannya. 

6. Gaya hidup. Gaya hidup masyarakat tertentu bisa berubah karena adanya globalisasi, mereka mengikuti 

gaya orang luar yang mungkin saja dianggap tidak pantas di negara sendiri. 

7. Kesenjangan sosial. Perubahan kebudayaan biasanya hanya dinikmati oleh segelintir orang saja dan 

biasanya mereka memiliki taraf ekonomi yang lebih baik dibanding yang tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 

LEMBAR KERJA 1 

 

 

Mata Pelajaran  :  IPS 

Kelas / Semester               :  / Genap 

Materi Pokok  :  Perubahan Sosial Budaya dan Globalisasi 

Sub Materi   :  Globalisasi 

A. Pilihlah jawaban yang paling benar di bawah ini! 

1. Proses sosial yang di dalamnya sudah tidak ada lagi kendala geografis dalam pengaturan sosial dan budaya 

disebut ... 

A. Industrialisasi  

B. Globalisasi 

C. penetrasi 

D. strukturisasi 

2. Perayaan menyambut tahun baru masehi di sebagian besar belahan dunia merupakan contoh globalisasi 

dalam bidang ... 

A. Budaya 

B. Komunikasi 

C. ilmu pengetahuan 

D. ekonomi 

3. Contoh globalisasi dalam bidang ekonomi berikut ini adalah ... 

A. telpon genggam 

B. internet 

C. perdagangan bebas 

D. musik pop 

4.  Contoh globalsasi dalam bidang Iptek yang membawa pengaruh besar dalam kehidupan manusia adalah ... 

A. pesawat terbang 

B. handphone 

C. perdagangan bebas 

D. internet 

5. Yang bukan termasuk dampak positif adanya globalisasi berikut ini adalah ... 

A. Berkembangnya IPTEK 

B. Meningkatnya kesenjangan sosial ekonomi 

C. Meningkatnya efektivitas dan efisiensi 

D. Komunikasi semakin cepat dan mudah 

6. Berikut adalah contoh efektivitas dan efisiensi yang terjadi sebagai akibat globalisasi, kecuali ... 

A. Mencuci menggunakan mesin cuci daripada secara manual 

B. Transaksi menggunakan kartu kredit daripada secara tunai 

C. Membeli barang langsung ke perusahaan daripada secara online 

D. Mengolah sawah menggunakan traktor daripada secara tradisional 

7.  Suatu perbuatan seseorang yang mulai kehilangan nasionalisme dengan meniru atau melakukan aktivitas 

kebarat-baratan disebut ... 

A. individualistik 

B. westernisasi 

C. sekularisme 

D. hedonisme 

8. Sikap mementingkan diri sendiri dan merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam beraktivitas 

merupakan dampak negatif globalisasi yang diistilahkan dengan paham... 

A. Demoralisasi 

B. Konsumtivisme 

C. Individualisme 

D. Vandalisme 

9. Melakukan tindakan yang bertentangan dengan nilai dan norma dalam masyarakat merupakan salah satu ciri 

perilaku ... 

A. demoralisasi 

B. konsumtif 

C. individualistik 

D. kriminal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Saat ini media sosial merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan masyarakat. Seseorang 

dapat dengan mudah menyampaikan dan menerima sebuah informasi. Namun begitu media sosial 

seringkali menimbulkan dampak negatif misalnya menerima informasi yang salah sehingga mudah 

terhasut. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapi globalisasi dalam bidang komunikasi di atas adalah ... 

A. Memilih informasi dengan tepat dan bijaksana 

B. Menggunakan media sosial sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

C. Memanfaatkan media sosial untuk mempublikasikan segala keadaan kehidupan pribadi 

D. Tidak langsung mempercayai setiap informasi yang diterima sebelum mengecek kebenarannya 

 

 

B. Uraian 

 1. Apakah yang dimaksud dengan menghadapi perubahan budaya secara terbuka? 

 2. mengapa kita perlu memperkuat nasionalisme untuk menghadapi perubahan sosial akibat globalisasi? 

 3. Apakah hubungan pendidikan dan perubahan sosial? 

 4. mengapa teknologi komunikasi dapat mendorong terjadinya globalisasi? 

 5. mengapa globalisasi dapat meningkatkan tindakan kriminal? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


